
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Harga Komoditas Pangan Bulan April 2026.2026.

No Komodoti Satuan
Nainggolan Palipi Pangururan Onan

runggu
Simanindo
(Ambarita)

Sianjur
mulamula Rata-rata

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

1 Beras
Premium Kg 15.933 16.000 15.717 16.000 15.400 0 15.810,00

2 Beras Medium Kg 15.938 15.000 15.600 15.313 15.000 15.000 15.308,33

3 Jagung Pipil
Kering Kg 7.333 7.250 7.179 6.750 8.600 0 7.422,50

4 Kentang Kg 11.000 12.167 12.333 12.167 15.000 12.000 12.444,44
5 Kacang Tanah Kg 36.667 38.000 40.000 39.500 42.167 36.667 38.833,33

6 Gula Pasir
Curah Kg 19.333 19.000 20.333 19.000 19.333 19.000 19.333,33

7 Bawang
Merah Kg 36.667 32.500 38.583 30.833 38.500 32.000 34.847,22

8 Bawang Putih Kg 36.667 38.000 34.333 35.000 37.000 33.333 35.722,22

9 Cabai Merah
Keriting Kg 34.167 29.167 31.250 30.000 32.500 26.500 30.597,22

10 Cabai Rawit Kg 20.833 21.667 23.000 19.167 24.167 18.500 21.222,22

11 Daging Ayam
Ras Kg 46.500 48.333 43.917 49.500 39.333 44.000 45.263,89

12 Daging Babi Kg 72.500 80.000 81.667 0 77.500 80.000 78.333,33
13 Daging Sapi Kg 0 0 160.000 0 0 0 160.000,00

14 Telur Ayam
Ras Kg 39.741 29.444 30.271 40.537 28.900 30.000 33.148,84

15 Ikan Mujahir Kg 33.500 34.500 64.583 29.167 35.000 35.000 38.625,00
16 Ikan Mas Kg 45.000 38.750 50.417 50.000 60.000 55.000 49.861,11
17 Ikan Laut Kg        

 a. Ikan
Tongkol Kg 38.750 43.750 50.250 40.000 35.000 35.000 40.458,33

 b. Ikan
Kembung Kg 0 0 50.833 0 0 40.000 45.416,67

 c. Ikan
Bandeng Kg 0 0 0 0 0 0 0,00

18 Minyak
Goreng KITA Liter 20.333 20.333 21.250 20.000 21.000 21.000 20.652,78

19 Tepung Terigu Kg 10.000 10.667 10.000 10.000 10.000 11.500 10.361,11
20 Tomat Kg 20.333 16.167 19.500 18.167 21.000 20.000 19.194,44
21 Ubi Kayu Kg 2.000 2.000 3.000 0 5.000 1.500 2.700,00
22 Ubi Jalar Kg 10.000 7.083 8.000 7.500 8.667 0 8.250,00
23 Andaliman Kg 0 0 73.417 0 0 0 73.416,67
Catatan : Sumber data primer yang diolah dari minimal 3 orang pedagang

 

Harga rata-rata Bahan Pokok Penting pada bulan April 2026 yang mengalami kenaikan harga
(diatas HET) antara lain : Beras Medium Rp.15.810,- (HET Rp.14.000,-), Daging Sapi
Rp.160.000,- (HET Rp.130.000,- sampai Rp.140.000,-) dan Minyak goreng KITA Rp.20.652
(Rp.15.700,-) Daging ayam ras Rp.45.263,- (HAP Rp.40.000,-). Harga bahan komoditi lainnya



yang mengalami kenaikan dari bulan Maret 2026 antara lain : Jagung pipil kering dari
Rp.6.187,- menjadi Rp.Rp.7.422,- Cabai merah keriting dari Rp.25.750,- menjadi Rp.30.597,-
Daging sapi dari Rp.150.000,- menjadi Rp.160.000,- Ikan mujahir dari Rp.32.777,- menjadi
Rp.38.625,- Tomat dari Rp.11.236,- menjadi Rp.19.194,-.

Sedangkan untuk bahan pokok penting yang mengalami penurunan harga di Bulan April 2026
adalah : Bawang putih dari Rp.37.263,- menjadi Rp.35.722,- Daging ayam ras dari Rp.49.791,-
menjadi Rp.45.263,- Ikan mas dari Rp.53.486,- menjadi Rp.49.861,- Andaliman dari
Rp.117.500,- menjadi Rp.73.416,-.

Perkembanagan Harga Komoditas Pangan Bulan Mei 2026.2026.

No Komodoti Satuan
Nainggolan Palipi Pangururan Onan

runggu
Simanindo
(Ambarita)

Sianjur
mulamula Rata-rata

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

1 Beras
Premium Kg 15.933 16.000 15.717 16.000 15.400 0 15.810,00

2 Beras Medium Kg 15.938 15.000 15.600 15.313 15.000 15.000 15.308,33

3 Jagung Pipil
Kering Kg 7.333 7.250 7.179 6.750 8.600 0 7.422,50

4 Kentang Kg 11.000 12.167 12.333 12.167 15.000 12.000 12.444,44
5 Kacang Tanah Kg 36.667 38.000 40.000 39.500 42.167 36.667 38.833,33

6 Gula Pasir
Curah Kg 19.333 19.000 20.333 19.000 19.333 19.000 19.333,33

7 Bawang
Merah Kg 36.667 32.500 38.583 30.833 38.500 32.000 34.847,22

8 Bawang Putih Kg 36.667 38.000 34.333 35.000 37.000 33.333 35.722,22

9 Cabai Merah
Keriting Kg 34.167 29.167 31.250 30.000 32.500 26.500 30.597,22

10 Cabai Rawit Kg 20.833 21.667 23.000 19.167 24.167 18.500 21.222,22

11 Daging Ayam
Ras Kg 46.500 48.333 43.917 49.500 39.333 44.000 45.263,89

12 Daging Babi Kg 72.500 80.000 81.667 0 77.500 80.000 78.333,33
13 Daging Sapi Kg 0 0 160.000 0 0 0 160.000,00

14 Telur Ayam
Ras Kg 39.741 29.444 30.271 40.537 28.900 30.000 33.148,84

15 Ikan Mujahir Kg 33.500 34.500 64.583 29.167 35.000 35.000 38.625,00
16 Ikan Mas Kg 45.000 38.750 50.417 50.000 60.000 55.000 49.861,11
17 Ikan Laut Kg        

 a. Ikan
Tongkol Kg 38.750 43.750 50.250 40.000 35.000 35.000 40.458,33

 b. Ikan
Kembung Kg 0 0 50.833 0 0 40.000 45.416,67

 c. Ikan
Bandeng Kg 0 0 0 0 0 0 0,00

18 Minyak
Goreng KITA Liter 20.333 20.333 21.250 20.000 21.000 21.000 20.652,78

19 Tepung Terigu Kg 10.000 10.667 10.000 10.000 10.000 11.500 10.361,11
20 Tomat Kg 20.333 16.167 19.500 18.167 21.000 20.000 19.194,44
21 Ubi Kayu Kg 2.000 2.000 3.000 0 5.000 1.500 2.700,00
22 Ubi Jalar Kg 10.000 7.083 8.000 7.500 8.667 0 8.250,00
23 Andaliman Kg 0 0 73.417 0 0 0 73.416,67
Catatan : Sumber data primer yang diolah dari minimal 3 orang pedagang



 

Harga rata-rata Bahan Pokok Penting pada bulan April 2026 yang mengalami kenaikan harga
(diatas HET) antara lain : Beras Medium Rp.15.810,- (HET Rp.14.000,-), Daging Sapi
Rp.160.000,- (HET Rp.130.000,- sampai Rp.140.000,-) dan Minyak goreng KITA Rp.20.652
(Rp.15.700,-) Daging ayam ras Rp.45.263,- (HAP Rp.40.000,-).

Perkembangan Harga Komoditas Pangan Bulan Juni 2026.2026.

No Komodoti Satuan
Nainggolan Palipi Pangururan Onan

runggu
Simanindo
(Ambarita)

Sianjur
mulamula Rata-rata

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

1 Beras
Premium Kg 15.933 16.000 16.000 16.000 15.400 0 15.866,67

2 Beras Medium Kg 14.688 15.000 14.875 15.000 15.000 14.688 14.875,00

3 Jagung Pipil
Kering Kg 9.000 7.167 7.150 9.000 8.300 0 8.123,33

4 Kentang Kg 15.000 13.000 13.750 13.167 15.000 13.500 13.902,78
5 Kacang Tanah Kg 39.167 39.333 40.000 39.500 40.750 37.500 39.375,00

6 Gula Pasir
Curah Kg 18.500 19.500 19.333 19.000 19.333 19.500 19.194,44

7 Bawang Merah Kg 37.500 36.667 38.333 39.333 40.000 32.500 37.388,89
8 Bawang Putih Kg 30.833 42.333 42.917 37.167 47.500 42.500 40.541,67

9 Cabai Merah
Keriting Kg 38.333 33.333 37.083 32.500 38.833 31.500 35.263,89

10 Cabai Rawit Kg 27.500 30.833 28.750 28.000 29.667 20.000 27.458,33

11 Daging Ayam
Ras Kg 45.000 45.000 41.583 45.000 37.333 42.500 42.736,11

12 Daging Babi Kg 70.000 80.000 80.000 0 80.000 80.000 78.000,00
13 Daging Sapi Kg 0 0 160.000 0 0 0 160.000,00

14 Telur Ayam
Ras Kg 27.800 28.817 29.725 28.346 27.708 30.000 28.732,72

15 Ikan Mujahir Kg 33.333 35.667 36.000 33.000 35.000 35.000 34.666,67
16 Ikan Mas Kg 50.000 50.000 55.000 49.500 60.000 55.000 53.250,00
17 Ikan Laut Kg        

 a. Ikan
Tongkol Kg 40.000 45.000 52.917 42.500 37.500 40.000 42.986,11

 b. Ikan
Kembung Kg 0 0 52.917 0 0 40.000 46.458,33

 c. Ikan
Bandeng Kg 0 0 0 0 0 0 0,00

18 Minyak
Goreng KITA Liter 20.000 20.500 19.667 20.000 20.500 21.000 20.277,78

19 Tepung Terigu Kg 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 11.000 10.166,67
20 Tomat Kg 16.000 15.167 16.000 14.333 17.167 15.000 15.611,11
21 Ubi Kayu Kg 2.000 2.625 3.000 0 5.000 0 3.156,25
22 Ubi Jalar Kg 10.000 7.250 8.000 8.500 9.000 0 8.550,00
23 Andaliman Kg 0 0 58.333 0 0 0 58.333,33

Catatan : Sumber data primer yang diolah dari minimal 3 orang pedagang

 



Harga rata-rata Bahan Pokok Penting pada bulan Juni 2026 yang mengalami kenaikan harga
(diatas HET) antara lain : Beras medium Rp.15.866,- (HET Rp.14.000,-), Jagung pipil dari
Rp.7.422,- Bawang merah Rp.34.847,- menjadi Rp.37.388,- Bawang putih Rp.35.722,- menjadi
Rp.40.541,- Cabai merah keriting dari Rp.30.597,- menjadi Rp.35.263,- Cabai rawit dari
Rp.21.222,- menjadi Rp.27.458,- Ikan mas dari Rp.49.861,- menjadi Rp.53.250,-.

Sedangkan untuk bahan pokok penting yang mengalami penurunan harga di Bulan Juni 2026
adalah : Daging ayam ras dari Rp.45.263,- menjadi Rp.42.736,- Telur ayam ras dari harga
Rp.33.148,- menjadi Rp.28.732,- Ikan mujahir dari harga Rp.38.625,- menjadi Rp.34.666,-
Tomat dari harga Rp.19.194,- menjadi Rp.15.611,- Andaliman dari harga Rp.73.416,- menjadi
Rp.58.333,-.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

BAB  III

ANALISIS PENYEBAB INFLASI

 

Inflasi pada triwulan II Tahun 2026 dipengaruhi oleh dinamika permintaan masyarakat,
ketersediaan pasokan, serta perkembangan harga komoditas pangan dan kebutuhan pokok.
Peningkatan permintaan pada peride tertentu termasuk menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional (HBKN) dapat memberikan tekanan terhadap harga komoditas pangan, transportasi
dan kebutuhan masyarakat lainnya.

Selain faktor permintaan, faktor penawaran atau pasokan juga menjadi salah satu penyebab
perubahan harga. Keterbatasan pasokan akibat produksi yang belum mencukupi, gangguan
distribusi, kondisi cuaca, serta peningkatan biaya transportasi dapat mempengaruhi harga
komoditas pangan di tingkat konsumen. Kondisi tersebut perlu menjadi perhatian dalam
pelaksanaan pengendalian inflasi, khususnya dalam menjaga ketersediaan dan keterjangkauan
harga kebutuhan pokok masyarakat.

Di Kabupaten Samosir, tekanan harga komoditas pangan dapat dipegaruhi oleh ketersediaan
pasokan dan sentra produksi, kondisi cuaca, kelancaran distribusi, serta peningkatan
permintaan masyarakat dan wisatawan. Kondisi geografis wilayah danau dan kepulauan juga
menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam menjaga kelancaran distribusi
komoditas pangan ke pasar-pasar tradisional di wilayah Kabupaten Samosir.

Faktor lainnya yang mempengaruhi perkembangan inflasi adalah kebijakan pemerintah dan
regulasi harga. Kebijakan terkait harga energy, transportasi, subsidi serta komoditas strategis
dapat mempengaruhi struktur biaya dan harga jual di tingkat konsumen. Oleh karena itu,
diperlukan koordinasi dan evaluasi kebijakan secara berkelanjutan agar pengendalian inflasi
dapat dilaksanakan secara efektif dan tepat sasaran.

Dengan demikian perkembangan inflasi pada Triwulan II Tahun 2026 merupakan hasil
interaksi antara faktor permintaan, pasokan, distribusi, kondisi geografis serta kebijakan
pemerintah untuk menjaga stabilitas harga di Kabupaten Samosir, diperlukan penguatan
koordinasi TPID melalui pemantauan harga, pengamanan pasokan, kelancaran distribusi serta



palaksanaan langkah-langkah pengendalian inflasi secara terpadu dan berkelanjutan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

BAB IV

STRATEGI DAN PROGRAM TPID KABUPATEN SAMOSIR

TRIWULAN II TAHUN 2026

 

 

Strategi Pengendalian Inflasi Daerah1.

Kegiatan pengendalian inflasi di Kabupaten Samosir dan koordinasi pengendalian inflasi terus
dilakukan oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Samosir. TPID senantiasa
berupaya untuk menjaga kestabilan harga dan ketersediaan bahan pokok penting dengan
mengacu kepada 4 (empat) pilar pengendalian daerah, yaitu : Keterjangkauan harga dan
stabilitas harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan komunikasi yang efektif.

Adapun strategi dan program kegiatan pengendalian inflasi yang dilakukan di Kabupaten
Samosir dalam rangka menjaga stabilitas harga, ketersediaan pasokan dan keterjangkauan
kebutuhan pokok masyarakat antara lain :

Melaksanakan pemantauan secara rutin terhadap harga dan kelancaran bahan pangan1.
pokok di 8 (delapan) pasar tradisional di Kabupaten Samosir.
Melaksanakan pemantauan secara rutin terhadap ketersediaan dan Harga Eceran2.
Tertinggi (HET) Lpg 3 Kg subsidi pada pangkalan Lpg 3 Kg di Kabupaten Samosir.
Mengikuti rapat koordinasi pengendalian inflasi secara rutin melalui pertemuan daring3.
yang diselenggarakan oleh Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia.
Melaksanakan berbagai program dan kegiatan dalam rangka mendukung ketahanan4.
pangan serta pengendalian inflasi daerah di Kabupaten Samosir melalui program Sumut
Berkah.
Program dan Kegiatan Pengendalian Inflasi Kabupaten Samosir5.
Pengembangan cabai dan bawang merah dan bawang merah melalui program
Sumut Berkah.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom menyerahkan langsung bantuan bibit dan sarana produksi
(saprodi) pertanian hasil kolaborasi Pemkab Samosir dan Pemprov Sumut melalui program
Sumut Berkah di Aula Dinas Ketapang, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Samosir pada
tanggal 13 April 2026. Pengembangan Cabai Merah sebanyak 4 (empat) Hektare disalurkan
kepada Kelompok Tani Marlundu Desa Partungko Naginjang, Kec. Harian dengan rincian
berupa 40 bungkus benih cabai, 16 ton pupuk kompos, 800 kg pupuk NPK, 40 liter pupuk
organik cair, dan 80 roll mulsa plastik.

Pengembangan Bawang Merah sebanyak 3 (tiga) Hektare disalurkan kepada Kelompok Tani
Hasil Nagabe di Desa Suhutnihuta Pardomuan, Kec. Palipi. Adapun rincian bantuan ini berupa



3 ton benih bawang merah, 12 ton pupuk kompos, 600 kg pupuk NPK, dan 30 liter pupuk
organik cair. Rencana penanaman seluruh bantuan ini dimulai Juni 2026.

Bupati Samosir menegaskan bahwa penyaluran murni berbasis usulan/proposal resmi
kelompok tani terdaftar (tanpa nepotisme) dan meminta petani memanfaatkan bantuan secara
optimal dan melarang keras memperjualbelikannya. Pemkab Samosir juga menyediakan
pendampingan teknis secara berkelanjutan melalui Petugas Penyuluh Lapangan (PPL).

Skema Pemasaran  Strategi Komoditas cabai merah dan bawang merah merupakan program
unggulan Gubernur Sumut di mana Samosir menjadi salah satu daerah prioritas. Menurut
Kadis Ketapang dan Pertanian Samosir (Tumiur Gultom), hasil panen nantinya akan
dikerjasamakan dengan Pemprov Sumut melalui nota kesepahaman (MoU), termasuk dalam
hal penetapan harga untuk menjamin kepastian bagi petani.

 

Pembangunan Sumur Bor Bantuan KSAD untuk mendukung ketersediaan air
bersih.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom bersama Dandim 0210/TU Ronald Tampubolon meresmikan
pembangunan 30 titik sumur bor bantuan KASAD Jendral TNI Maruli Simanjuntak di Desa
Pardomuan Nauli, Pangururan, pada tanggal 28 April 2026. Proyek ini merupakan bagian dari
program Karya Bhakti TNI (TNI Manunggal Air) dengan total 50 titik di wilayah Kodim
0210/TU dan sebanyak 30 titik khusus dibangun di Kabupaten Samosir dan ditargetkan selesai
dalam waktu dua bulan.

Total Penambahan Sumber Air bersih ini, selain 30 titik dari TNI AD, terdapat tambahan 4
(empat) titik dari APBD Kabupaten Samosir, APBD Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dan
Kedutaan Inggris. Total 34 titik sumber air baru yang akan dibangun tahun ini untuk
mengentaskan krisis air bersih. Inisiatif dan Sinergi Pembangunan terwujud hasil koordinasi
Bupati Samosir kepada Ketua Dewan Ekonomi Nasional Luhut Binsar Panjaitan yang
ditindaklanjuti oleh TNI AD. Adapun Respon Masyarakat Samosir khususnya daerah kawasan
perbukitan menyambut positif program ini mengingat krusialnya kebutuhan air bersih di
wilayah tersebut.

 

 

 

 

 

Pembangunan bawang putih melalui Bantuan Kementerian Pertanian RI.

Bupati Samosir Bupati Samosir Vandiko T. Gultom turun langsung bersama petani menanam
bibit bawang putih bantuan Kementerian Pertanian RI di Dusun II Desa Maduma, Kecamatan
Simanindo (30/04/2026). Penanaman bawang putih ini menggunakan 16 ton bibit bawang
putih untuk lahan seluas 20 hektar. Bantuan ini juga mencakup alokasi traktor serta



pendampingan langsung dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Pemerintah Kabupaten
Samosir dan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan menargetkan hasil produksi
mencapai hingga 20 ton per hektare.

Langkah ini merupakan bagian dari respon Pemkab Samosir dalam mendukung program
ketahanan pangan (Asta Cita Presiden Prabowo Subianto) untuk menjadikan Samosir sebagai
salah satu sentra bawang putih di Sumatera Utara dan nasional. Penanaman Penanaman
dilakukan bersama Kelompok Tani Santo Adrianus Peajolo dan Kelompok Tani Lamtama.
Petani setempat tetap memanfaatkan kearifan lokal seperti mulsa alami dari jerami dan
ilalang. Selanjutnya Kementerian Pertanian siap mendukung pengajuan bantuan irigasi
lanjutan dan berrencana memperluas kawasan budidaya bawang putih ke kecamatan lain di
Kabupaten Samosir.

 

Penyaluran benih jagung untuk pengembangan 50 Ha lahan.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom dan Wabup Ariston Tua Sidauruk menyerahkan bantuan
750 kg benih jagung untuk lahan seluas 50 hektare di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan
Perikanan (09/04/2026). Adapun bantuan ini berasal dari APBD Provinsi Sumatera Utara
Program “Sumut Berkah” yang dibagikan kepada 11 Kelompok Tani di Kecamatan Palipi (7
Kelompok tani dengan luas tanam 30 hektar) dan Kecamatan Nainggolan (4 Kelompok tani
dengan luas tanam sebanyak 20 hektar).

Bupati Samosir menegaskan agar benih dimanfaatkan dengan maksimal, ditanam, dirawat dan
tidak dijual. Pemerintah Kabupaten Samosir juga berkomitmen memberikan pendampingan
langsung jika petani menghadapi kendala. Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan sosialisasi
bawang putih seluas 20 hektar dengan mempersiapkan benih dan traktor untuk mendorong
swasembada komoditas bawang putih di Samosir. Salah satu strategi pendampingan yang
dilaksanakan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan yaitu membentuk grup
WhatsApp untuk mempermudah koordinasi antara petani, PPL, serta offtaker.

 

 

 

Pemanfaatan Taksi Alsintan untuk mendukung efisiensi panen padi.

Bupati Samosir, Vandiko T. Gultom, turun langsung ke sawah untuk memanen padi bersama
masyarakat Desa Sibonor Oppuratus, Kecamatan Nainggolan (06/05/2026). Panen kali ini
menggunakan mesin combine harvester yang didapatkan dari Kementerian Pertanian RI atas
usulan Pemkab Samosir. Mesin ini menggabungkan pemotongan, perontokan, dan
pembersihan gabah sekaligus.

Dari 4 unit combine harvester yang dimiliki Samosir, 1 unit dijadikan Taksi Alsintan. Alat ini
disewakan secara terjangkau kepada petani lain yang membutuhkan, di mana hasil sewanya
dikelola kelompok penerima untuk operasional dan perawatan mesin. Selain efisiensi biaya
juga diperoleh efisiensi waktu. Salah satu Petani yaitut Bapak Baktiar Sinaga mengungkapkan
biaya panen manual lahan 2 rante yang tadinya membutuhkan 7 pekerja (sekitar Rp800.000)



berkurang drastis menjadi hanya sekitar Rp200.000 dengan mesin taksi alsintan ini. Selain itu,
produktivitas juga meningkat dengan mempercepat masa panen dan menargetkan
peningkatan indeks tanam hingga 5 kali panen dalam 2 tahun.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

BAB V

KOORDINASI DAN KERJASAMA TPID DI KABUPATEN SAMOSIR

 

Secara keseluruhan, koordinasi dan kerjasama yang solid antara instansi pemerintah dan
pemangku kepentingan di Kabupaten Samosir selama triwulan II Tahun 2026 telah
berkontribusi dalam menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan pokok penting serta
mendukung pengendalian inflasi daerah. Sinergi ini menjadi fondasi penting dalam
memperkuat ketahanan pangan daerah dan meningkatkan efektivitas kebijakan pengendalian



inflasi pada periode selanjutnya.

TPID Kabupaten Samosir melaksanakan rapat koordinasi rutin yang dipimpin oleh Kepala
Daerah / Wakil Kepala Daerah bersama unsur Forum Komunikasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), Perangkat Daerah terkait, serta instansi vertikal. Dinas Koperasi, Usaha Mikro,
Perdagangan dan Tenaga Kerja berperan dalam pemantauan harga dan ketersediaan barang
di pasar tradisional maupun modern. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian memastikan
ketersediaan produksi pangan lokal serta memetakan potensi risiko gagal panen akibat faktor
cuaca. Dinas Perhubungan mendukung kelancaran arus transportasi barang dan penumpang,
khususnya pada jalur penyeberangan dan akses darat menuju kawasan wisata. Kerja sama
juga dilakukan dengan Perum Bulog untuk menjamin kecukupan stok beras dan komoditas
strategis lainnya melalui penyaluran cadangan pangan pemerintah apabila diperlukan. Badan
Pusat Statistik (BPS) berkontribusi dalam penyediaan data perkembangan harga dan inflasi
sebagai dasar pengambilan kebijakan. Sementara itu, koordinasi dengan Bank Indonesia
dilakukan dalam bentuk dukungan analisis inflasi, fasilitas kerja sama antar daerah (KAD),
serta penguatan kapasitas TPID melalui High Level Meeting (HLM) dan Capacity Building.

Dalam rangka menjaga kelancaran distribusi TPID Kabupaten Samosir juga menjalin
komunikasi aktif dengan distributor, agen dan pelaku usaha lokal monitoring harga dan
ketersediaan bahan pokok penting dilaksanakan pada 8 (delapan) pasar tradisional di
Kabupaten Samosir sebagai upaya menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan
pasokan pangan masyarakat. Kegiatan ini mencakup pemantauan harga komoditas strategis,
antara lain : beras, cabai, bawang merah, bawang putih, minyak goreng, gula pasir dan daging
untuk mencegah terjadinya kelangkaan maupun spekulasi harga. Pemantauan lapangan
dilakukan secara berkala untuk memastikan stabilitas harga komoditas utama seperti beras,
cabai, bawang merah, minyak goreng, gula pasir dan daging. Apabila ditemukan kenaikan
harga yang signifikan, TPID segera melakukan langkah intervensi melalui operasi pasar atau
koordinasi distribusi tambahan dari daerah pemasok.

Selain itu, TPID Kabupaten Samosir terus memperkuat kerja sama antar daerah khususnya
dengan Kabupaten / Kota pemasok bahan pangan di Sumatera Utara, guna menjamin
ketersediaan pasokan pangan apabila terjadi kekurangan di tingkat lokal.

Secara keseluruhan koordinasi dan kerja sama yang solid antar instansi dan pemangku
kepentingan di Kabupaten Samosir pada triwulan IV berkontribusi dalam menjaga stabilitas
harga dan mengendalikan tekanan inflasi menjelang akhir tahun. Sinergi ini menjadi fondasi
penting dalam memperkuat ketahanan pangan daerah serta meningkatkan efektifitas
kebijakan pengendalian inflasi pada periode selanjutnya. Adapun kegiatan yang telah
dilaksanakan TPID Kabupaten Samosir selama Triwulan IV adalah sebagai berikut :

Monitoring harga dan ketersediaan Bahan Pokok Penting (Bapokting) serta Lpg1.
3 Kg bersubsidi pada 8 (delapan) Pasar Tradisional.

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengikuti zoom meeting setiap Minggu.1.
Zoom Meeting tanggal 13 April 2026 yang dipimpin oleh Bapak Sekretaris
Daerah, Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setdakab Samosir dan OPD
terkait.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 20 April 2026 yang diikuti oleh Asisten Perekonomian
dan Pembangunan Sekdakab, dan Kepala OPD terkait.

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 27 April 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Sekdakab Samosir dan OPD terkait.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 5 Mei 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten
Perekonomian dan Pembangunan serta OPD terkait.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 25 Mei 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten



Perekonomian dan Pembangunan Setdakab Samosir dan OPD terkait.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 8 Juni 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Sekdakab Samosir dan OPD terkait.

 

 

 

 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 15 Juni 2026 yang dihadiri Bapak Sekretaris Daerah dan
OPD terkait.

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Zoom Meeting tanggal 29 Juni 2026 yang diikuti oleh Sekretaris Daerah Kab.
Samosir dan OPD terkait.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan cabai merah dan bawang merah melalui program Sumut Berkah.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom menyerahkan langsung bantuan bibit dan sarana produksi
(saprodi) pertanian hasil kolaborasi Pemkab Samosir dan Pemprov Sumut melalui program
Sumut Berkah di Aula Dinas Ketapang, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Samosir pada
tanggal 13 April 2026. Pengembangan Cabai Merah sebanyak 4 (empat) Hektare disalurkan
kepada Kelompok Tani Marlundu Desa Partungko Naginjang, Kec. Harian dengan rincian
berupa 40 bungkus benih cabai, 16 ton pupuk kompos, 800 kg pupuk NPK, 40 liter pupuk
organik cair, dan 80 roll mulsa plastik.

Pengembangan Bawang Merah sebanyak 3 (tiga) Hektare disalurkan kepada Kelompok Tani
Hasil Nagabe di Desa Suhutnihuta Pardomuan, Kec. Palipi. Adapun rincian bantuan ini berupa
3 ton beni h bawang merah, 12 ton pupuk kompos, 600 kg pupuk NPK, dan 30 liter pupuk
organik cair. Rencana penanaman seluruh bantuan ini dimulai Juni 2026.

Bupati Samosir menegaskan bahwa penyaluran murni berbasis usulan/proposal resmi
kelompok tani terdaftar (tanpa nepotisme) dan meminta petani memanfaatkan bantuan secara
optimal dan melarang keras memperjualbelikannya. Pemkab Samosir juga menyediakan
pendampingan teknis secara berkelanjutan melalui Petugas Penyuluh Lapangan (PPL).

Skema Pemasaran  Strategi Komoditas cabai merah dan bawang merah merupakan program
unggulan Gubernur Sumut di mana Samosir menjadi salah satu daerah prioritas. Menurut
Kadis Ketapang dan Pertanian Samosir (Tumiur Gultom), hasil panen nantinya akan
dikerjasamakan dengan Pemprov Sumut melalui nota kesepahaman (MoU), termasuk dalam
hal penetapan harga untuk menjamin kepastian bagi petani.

  
  

 

Pembangunan Sumur Bor Bantuan KSAD untuk mendukung ketersediaan air
bersih.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom bersama Dandim 0210/TU Ronald Tampubolon meresmikan



pembangunan 30 titik sumur bor bantuan KASAD Jendral TNI Maruli Simanjuntak di Desa
Pardomuan Nauli, Pangururan, pada tanggal 28 April 2026. Proyek ini merupakan bagian dari
program Karya Bhakti TNI (TNI Manunggal Air) dengan total 50 titik di wilayah Kodim
0210/TU dan sebanyak 30 titik khusus dibangun di Kabupaten Samosir dan ditargetkan selesai
dalam waktu dua bulan.

Total Penambahan Sumber Air bersih ini, selain 30 titik dari TNI AD, terdapat tambahan 4
(empat) titik dari APBD Kabupaten Samosir, APBD Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dan
Kedutaan Inggris. Total 34 titik sumber air baru yang akan dibangun tahun ini untuk
mengentaskan krisis air bersih. Inisiatif dan Sinergi Pembangunan terwujud hasil koordinasi
Bupati Samosir kepada Ketua Dewan Ekonomi Nasional Luhut Binsar Panjaitan yang
ditindaklanjuti oleh TNI AD. Adapun Respon Masyarakat Samosir khususnya daerah kawasan
perbukitan menyambut positif program ini mengingat krusialnya kebutuhan air bersih di
wilayah tersebut.

  
  

 

Pengembangan bawang putih melalui Bantuan Kementerian Pertanian RI.

Bupati Samosir Bupati Samosir Vandiko T. Gultom turun langsung bersama petani menanam
bibit bawang putih bantuan Kementerian Pertanian RI di Dusun II Desa Maduma, Kecamatan
Simanindo (30/04/2026). Penanaman bawang putih ini menggunakan 16 ton bibit bawang
putih untuk lahan seluas 20 hektar. Bantuan ini juga mencakup alokasi traktor serta
pendampingan langsung dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Pemerintah Kabupaten
Samosir dan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan menargetkan hasil produksi
mencapai hingga 20 ton per hektare.

Langkah ini merupakan bagian dari respon Pemkab Samosir dalam mendukung program
ketahanan pangan (Asta Cita Presiden Prabowo Subianto) untuk menjadikan Samosir sebagai
salah satu sentra bawang putih di Sumatera Utara dan nasional. Penanaman Penanaman
dilakukan bersama Kelompok Tani Santo Adrianus Peajolo dan Kelompok Tani Lamtama.
Petani setempat tetap memanfaatkan kearifan lokal seperti mulsa alami dari jerami dan
ilalang. Selanjutnya Kementerian Pertanian siap mendukung pengajuan bantuan irigasi
lanjutan dan berrencana memperluas kawasan budidaya bawang putih ke kecamatan lain di
Kabupaten Samosir.

 

  
  

 

Penyaluran benih jagung untuk pengembangan 50 Hektar Lahan.

Bupati Samosir Vandiko T. Gultom dan Wabup Ariston Tua Sidauruk menyerahkan bantuan
750 kg benih jagung untuk lahan seluas 50 hektare di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan



Perikanan (09/04/2026). Adapun bantuan ini berasal dari APBD Provinsi Sumatera Utara
Program “Sumut Berkah” yang dibagikan kepada 11 Kelompok Tani di Kecamatan Palipi (7
Kelompok tani dengan luas tanam 30 hektar) dan Kecamatan Nainggolan (4 Kelompok tani
dengan luas tanam sebanyak 20 hektar).

Bupati Samosir menegaskan agar benih dimanfaatkan dengan maksimal, ditanam, dirawat dan
tidak dijual. Pemerintah Kabupaten Samosir juga berkomitmen memberikan pendampingan
langsung jika petani menghadapi kendala. Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan sosialisasi
bawang putih seluas 20 hektar dengan mempersiapkan benih dan traktor untuk mendorong
swasembada komoditas bawang putih di Samosir. Salah satu strategi pendampingan yang
dilaksanakan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan yaitu membentuk grup
WhatsApp untuk mempermudah koordinasi antara petani, PPL, serta offtaker.

 

  
  
  

 

Pemanfaatan Taksi Alsintan untuk mendukung efisiensi panen padi.

Bupati Samosir, Vandiko T. Gultom, turun langsung ke sawah untuk memanen padi bersama
masyarakat Desa Sibonor Oppuratus, Kecamatan Nainggolan (06/05/2026). Panen kali ini
menggunakan mesin combine harvester yang didapatkan dari Kementerian Pertanian RI atas
usulan Pemkab Samosir. Mesin ini menggabungkan pemotongan, perontokan, dan
pembersihan gabah sekaligus.

Dari 4 unit combine harvester yang dimiliki Samosir, 1 unit dijadikan Taksi Alsintan. Alat ini
disewakan secara terjangkau kepada petani lain yang membutuhkan, di mana hasil sewanya
dikelola kelompok penerima untuk operasional dan perawatan mesin. Selain efisiensi biaya
juga diperoleh efisiensi waktu. Salah satu Petani yaitut Bapak Baktiar Sinaga mengungkapkan
biaya panen manual lahan 2 rante yang tadinya membutuhkan 7 pekerja (sekitar Rp800.000)
berkurang drastis menjadi hanya sekitar Rp200.000 dengan mesin taksi alsintan ini. Selain itu,
produktivitas juga meningkat dengan mempercepat masa panen dan menargetkan
peningkatan indeks tanam hingga 5 kali panen dalam 2 tahun.

 
  



BAB V
KOORDINASI DAN KERJASAMA TPID DI KABUPATEN SAMOSIR
 
Secara keseluruhan, koordinasi dan kerjasama yang solid antara instansi pemerintah dan pemangku
kepentingan di Kabupaten Samosir selama triwulan II Tahun 2026 telah berkontribusi dalam
menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan pokok penting serta mendukung pengendalian
inflasi daerah. Sinergi ini menjadi fondasi penting dalam memperkuat ketahanan pangan daerah dan
meningkatkan efektivitas kebijakan pengendalian inflasi pada periode selanjutnya.
TPID Kabupaten Samosir melaksanakan rapat koordinasi rutin yang dipimpin oleh Kepala Daerah /
Wakil Kepala Daerah bersama unsur Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), Perangkat
Daerah terkait, serta instansi vertikal. Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Tenaga Kerja
berperan dalam pemantauan harga dan ketersediaan barang di pasar tradisional maupun modern.
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian memastikan ketersediaan produksi pangan lokal serta
memetakan potensi risiko gagal panen akibat faktor cuaca. Dinas Perhubungan mendukung
kelancaran arus transportasi barang dan penumpang, khususnya pada jalur penyeberangan dan
akses darat menuju kawasan wisata. Kerja sama juga dilakukan dengan Perum Bulog untuk
menjamin kecukupan stok beras dan komoditas strategis lainnya melalui penyaluran cadangan
pangan pemerintah apabila diperlukan. Badan Pusat Statistik (BPS) berkontribusi dalam penyediaan
data perkembangan harga dan inflasi sebagai dasar pengambilan kebijakan. Sementara itu,
koordinasi dengan Bank Indonesia dilakukan dalam bentuk dukungan analisis inflasi, fasilitas kerja
sama antar daerah (KAD), serta penguatan kapasitas TPID melalui High Level Meeting (HLM) dan
Capacity Building.
Dalam rangka menjaga kelancaran distribusi TPID Kabupaten Samosir juga menjalin komunikasi aktif
dengan distributor, agen dan pelaku usaha lokal monitoring harga dan ketersediaan bahan pokok
penting dilaksanakan pada 8 (delapan) pasar tradisional di Kabupaten Samosir sebagai upaya
menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan pasokan pangan masyarakat. Kegiatan ini
mencakup pemantauan harga komoditas strategis, antara lain : beras, cabai, bawang merah, bawang
putih, minyak goreng, gula pasir dan daging untuk mencegah terjadinya kelangkaan maupun
spekulasi harga. Pemantauan lapangan dilakukan secara berkala untuk memastikan stabilitas harga
komoditas utama seperti beras, cabai, bawang merah, minyak goreng, gula pasir dan daging. Apabila
ditemukan kenaikan harga yang signifikan, TPID segera melakukan langkah intervensi melalui
operasi pasar atau koordinasi distribusi tambahan dari daerah pemasok.
Selain itu, TPID Kabupaten Samosir terus memperkuat kerja sama antar daerah khususnya dengan
Kabupaten / Kota pemasok bahan pangan di Sumatera Utara, guna menjamin ketersediaan pasokan
pangan apabila terjadi kekurangan di tingkat lokal.
Secara keseluruhan koordinasi dan kerja sama yang solid antar instansi dan pemangku kepentingan
di Kabupaten Samosir pada triwulan IV berkontribusi dalam menjaga stabilitas harga dan
mengendalikan tekanan inflasi menjelang akhir tahun. Sinergi ini menjadi fondasi penting dalam
memperkuat ketahanan pangan daerah serta meningkatkan efektifitas kebijakan pengendalian inflasi
pada periode selanjutnya. Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan TPID Kabupaten Samosir selama
Triwulan IV adalah sebagai berikut :
    1. Monitoring harga dan ketersediaan Bahan Pokok Penting (Bapokting) serta Lpg 3 Kg
bersubsidi pada 8 (delapan) Pasar Tradisional.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    1. Mengikuti zoom meeting setiap Minggu.
    - Zoom Meeting tanggal 13 April 2026 yang dipimpin oleh Bapak Sekretaris Daerah,
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setdakab Samosir dan OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 20 April 2026 yang diikuti oleh Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Sekdakab, dan Kepala OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 27 April 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Sekdakab Samosir dan OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 5 Mei 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten Perekonomian dan
Pembangunan serta OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 25 Mei 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Setdakab Samosir dan OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 8 Juni 2026 yang diikuti oleh Bapak Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Sekdakab Samosir dan OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 15 Juni 2026 yang dihadiri Bapak Sekretaris Daerah dan OPD
terkait.
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
    - Zoom Meeting tanggal 29 Juni 2026 yang diikuti oleh Sekretaris Daerah Kab. Samosir
dan OPD terkait.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    - Pengembangan cabai merah dan bawang merah melalui program Sumut Berkah.
Bupati Samosir Vandiko T. Gultom menyerahkan langsung bantuan bibit dan sarana produksi
(saprodi) pertanian hasil kolaborasi Pemkab Samosir dan Pemprov Sumut melalui program Sumut
Berkah di Aula Dinas Ketapang, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Samosir pada tanggal 13 April
2026. Pengembangan Cabai Merah sebanyak 4 (empat) Hektare disalurkan kepada Kelompok Tani
Marlundu Desa Partungko Naginjang, Kec. Harian dengan rincian berupa 40 bungkus benih cabai, 16
ton pupuk kompos, 800 kg pupuk NPK, 40 liter pupuk organik cair, dan 80 roll mulsa plastik.
Pengembangan Bawang Merah sebanyak 3 (tiga) Hektare disalurkan kepada Kelompok Tani Hasil
Nagabe di Desa Suhutnihuta Pardomuan, Kec. Palipi. Adapun rincian bantuan ini berupa 3 ton beni h
bawang merah, 12 ton pupuk kompos, 600 kg pupuk NPK, dan 30 liter pupuk organik cair. Rencana
penanaman seluruh bantuan ini dimulai Juni 2026.
Bupati Samosir menegaskan bahwa penyaluran murni berbasis usulan/proposal resmi kelompok tani
terdaftar (tanpa nepotisme) dan meminta petani memanfaatkan bantuan secara optimal dan
melarang keras memperjualbelikannya. Pemkab Samosir juga menyediakan pendampingan teknis
secara berkelanjutan melalui Petugas Penyuluh Lapangan (PPL).
Skema Pemasaran  Strategi Komoditas cabai merah dan bawang merah merupakan program
unggulan Gubernur Sumut di mana Samosir menjadi salah satu daerah prioritas. Menurut Kadis
Ketapang dan Pertanian Samosir (Tumiur Gultom), hasil panen nantinya akan dikerjasamakan
dengan Pemprov Sumut melalui nota kesepahaman (MoU), termasuk dalam hal penetapan harga
untuk menjamin kepastian bagi petani.
  
  
 
    - Pembangunan Sumur Bor Bantuan KSAD untuk mendukung ketersediaan air bersih.
Bupati Samosir Vandiko T. Gultom bersama Dandim 0210/TU Ronald Tampubolon meresmikan
pembangunan 30 titik sumur bor bantuan KASAD Jendral TNI Maruli Simanjuntak di Desa
Pardomuan Nauli, Pangururan, pada tanggal 28 April 2026. Proyek ini merupakan bagian dari
program Karya Bhakti TNI (TNI Manunggal Air) dengan total 50 titik di wilayah Kodim 0210/TU dan
sebanyak 30 titik khusus dibangun di Kabupaten Samosir dan ditargetkan selesai dalam waktu dua
bulan.
Total Penambahan Sumber Air bersih ini, selain 30 titik dari TNI AD, terdapat tambahan 4 (empat)
titik dari APBD Kabupaten Samosir, APBD Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dan Kedutaan
Inggris. Total 34 titik sumber air baru yang akan dibangun tahun ini untuk mengentaskan krisis air
bersih. Inisiatif dan Sinergi Pembangunan terwujud hasil koordinasi Bupati Samosir kepada Ketua
Dewan Ekonomi Nasional Luhut Binsar Panjaitan yang ditindaklanjuti oleh TNI AD. Adapun Respon
Masyarakat Samosir khususnya daerah kawasan perbukitan menyambut positif program ini
mengingat krusialnya kebutuhan air bersih di wilayah tersebut.
  
  
 
    - Pengembangan bawang putih melalui Bantuan Kementerian Pertanian RI.
Bupati Samosir Bupati Samosir Vandiko T. Gultom turun langsung bersama petani menanam bibit
bawang putih bantuan Kementerian Pertanian RI di Dusun II Desa Maduma, Kecamatan Simanindo
(30/04/2026). Penanaman bawang putih ini menggunakan 16 ton bibit bawang putih untuk lahan
seluas 20 hektar. Bantuan ini juga mencakup alokasi traktor serta pendampingan langsung dari
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Pemerintah Kabupaten Samosir dan Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian, dan Perikanan menargetkan hasil produksi mencapai hingga 20 ton per hektare.
Langkah ini merupakan bagian dari respon Pemkab Samosir dalam mendukung program ketahanan
pangan (Asta Cita Presiden Prabowo Subianto) untuk menjadikan Samosir sebagai salah satu sentra
bawang putih di Sumatera Utara dan nasional. Penanaman Penanaman dilakukan bersama Kelompok
Tani Santo Adrianus Peajolo dan Kelompok Tani Lamtama. Petani setempat tetap memanfaatkan
kearifan lokal seperti mulsa alami dari jerami dan ilalang. Selanjutnya Kementerian Pertanian siap
mendukung pengajuan bantuan irigasi lanjutan dan berrencana memperluas kawasan budidaya
bawang putih ke kecamatan lain di Kabupaten Samosir.
 
  
  
 
    - Penyaluran benih jagung untuk pengembangan 50 Hektar Lahan.
Bupati Samosir Vandiko T. Gultom dan Wabup Ariston Tua Sidauruk menyerahkan bantuan 750 kg
benih jagung untuk lahan seluas 50 hektare di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan
(09/04/2026). Adapun bantuan ini berasal dari APBD Provinsi Sumatera Utara Program “Sumut
Berkah” yang dibagikan kepada 11 Kelompok Tani di Kecamatan Palipi (7 Kelompok tani dengan luas
tanam 30 hektar) dan Kecamatan Nainggolan (4 Kelompok tani dengan luas tanam sebanyak 20
hektar).
Bupati Samosir menegaskan agar benih dimanfaatkan dengan maksimal, ditanam, dirawat dan tidak
dijual. Pemerintah Kabupaten Samosir juga berkomitmen memberikan pendampingan langsung jika
petani menghadapi kendala. Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan sosialisasi bawang putih seluas
20 hektar dengan mempersiapkan benih dan traktor untuk mendorong swasembada komoditas
bawang putih di Samosir. Salah satu strategi pendampingan yang dilaksanakan Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian dan Perikanan yaitu membentuk grup WhatsApp untuk mempermudah koordinasi
antara petani, PPL, serta offtaker.
 
  



  
  
 
    - Pemanfaatan Taksi Alsintan untuk mendukung efisiensi panen padi.
Bupati Samosir, Vandiko T. Gultom, turun langsung ke sawah untuk memanen padi bersama
masyarakat Desa Sibonor Oppuratus, Kecamatan Nainggolan (06/05/2026). Panen kali ini
menggunakan mesin combine harvester yang didapatkan dari Kementerian Pertanian RI atas usulan
Pemkab Samosir. Mesin ini menggabungkan pemotongan, perontokan, dan pembersihan gabah
sekaligus.
Dari 4 unit combine harvester yang dimiliki Samosir, 1 unit dijadikan Taksi Alsintan. Alat ini
disewakan secara terjangkau kepada petani lain yang membutuhkan, di mana hasil sewanya dikelola
kelompok penerima untuk operasional dan perawatan mesin. Selain efisiensi biaya juga diperoleh
efisiensi waktu. Salah satu Petani yaitut Bapak Baktiar Sinaga mengungkapkan biaya panen manual
lahan 2 rante yang tadinya membutuhkan 7 pekerja (sekitar Rp800.000) berkurang drastis menjadi
hanya sekitar Rp200.000 dengan mesin taksi alsintan ini. Selain itu, produktivitas juga meningkat
dengan mempercepat masa panen dan menargetkan peningkatan indeks tanam hingga 5 kali panen
dalam 2 tahun.
 
  
  
 
 
 
 

 



 

 

 

 

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah, antara lain :

1. Rutin melaksanakan rapat koordinasi yang berkaitan dengan program pengendalian inflasi.

2. Menerapkan hasil rapat evaluasi.

3. Melaksanakan program yang benar-benar berhubungan dengan pengendalian inflasi di
daerah Samosir.

4. Mengalokasikan anggaran yang memadai dalam pelaksanaan pengendalian inflasi.


